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ABSTRAK 
Balita merupakan salah satu kelompok usia rawan terhadap masalah gizi, khususnya gizi kurang. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi antara lain pekerjaan ibu, pendapatan keluarga, 
pengetahuan ibu tentang gizi, dan penyakit infeksi. Faktor – faktor tersebut berisiko untuk 
menyebabkan balita mengalami gizi kurang. Hasil laporan pencapaian indikator kinerja pembinaan 
gizi Kota Jambi di 20 Puskesmas Kota Jambi, diperoleh Puskesmas Payo Selincah paling banyak 
memiliki balita status gizi kurang sebanyak 62 balita (4,8%) pada tahun 2012 dan 49 balita (3,6%) 
pada tahun 2013. Tujuan penelitian untuk diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi 
baik dan gizi kurang pada balita di wilayah kerja Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi Tahun 2014. 
Penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dengan mengambil sampel 40 balita 
secara random sampling. Data diperoleh pada tanggal 23-27 September 2014 dikumpulkan dengan 
kuesioner dan kemudian di analisis secara univariat dan bivariat. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan kejadian status gizi 
pada balita dengan p value = 0,025, ada hubungan antara pendapatan keluarga dengan kejadian 
status gizi pada balita dengan p value = 0,050, ada hubungan antara riwayat penyakit balita dengan 
kejadian status gizi pada balita dengan p value = 0,023 dan ada hubungan antara pengetahuan ibu 
dengan kejadian  status gizi pada balita dengan p value = 0,005. 
Melihat   faktor-faktor yang menghambat kerjasama lintas sektor antara puskesmas dengan pihak 
kelurahan   sehingga   bisa   menemukan       solusi   untuk   menambah   pendapatan   keluarga, 
menggerakkan kader posyandu agar dapat memantau status gizi balita dan apabila status gizi balita 
menurun, dapat segera ditangani dan pemanfaatan pekarangan rumah untuk memproduksi bahan 
makanan juga dapat digunakan untuk meningkatkan kesehatan keluarga. 
 
Kata Kunci:  Status Gizi, Pendapatan Keluarga, Pengetahuan Ibu, Penyakit Infeksi,  Pekerjaan. 
PENDAHULUAN 
 
Pembangunan kesehatan 
merupakan suatu upaya yang ditujukan 
untuk meningkatkan kesadaran, 
kemauan, dan kemampuan hidup sehat 
bagi setiap orang agar terwujud derajat 
kesehatan masyarakat yang setinggi- 
tingginya. Dalam rangka mencapai 
tujuan tersebut, pembangunan 
kesehatan  dilaksanakan  secara 
terarah,  berkesinambungan  dan 
realistis  sesuai  pentahapannya 
(Depkes RI, 2009). Salah satu cara 
meningkatkan derajat  kesehatan  yaitu 
dengan memperbaiki status gizi 
masyarakat   khususnya   pada   balita 
yang merupakan kelompok usia rawan 
terhadap  masalah  gizi  (Sediaoetama, 
2000). 
Permasalahan   gizi   utama   di 
Indonesia dan di negara berkembang 
antara lain kurang energi protein (KEP), 
anemia besi, gangguan akibat 
kekurangan yodium (GAKY), kurang 
vitamin A (KVA), dan masalah obesitas. 
Masalah gizi lainnya yaitu masalah gizi 
mikro seperti defisiensi zink, namun 
sampai   saat   ini   belum   terungkap 
karena keterbatasan iptek gizi 
(Supariasa, dkk, 2010). Gizi kurang 
dapat mengakibatkan tumbuh kembang 
anak terganggu dan juga dapat 
mengalami gangguan pada organ dan 
sistem tubuh (Dahlia, 2012).    Gizi 
kurang umumnya disebabkan oleh 
kemiskinan, kurangnya persediaan 
pangan, kurang baiknya kualitas 
lingkungan (sanitasi), kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang gizi, 
menu seimbang dan kesehatan, dan 
adanya daerah miskin gizi (iodium) 
(Almatsier, 2010).
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Status gizi merupakan keadaan 
yang dapat menggambarkan gizi 
seseorang apakah tergolong gizi baik, 
gizi kurang, gizi buruk, atau gizi lebih. 
Hasil Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan 
secara nasional prevalensi  status gizi 
balita (BB/U) pada tahun 2013 di 
Indonesia 19,5%, terdiri dari 5,7% gizi 
buruk, 13,9% gizi kurang, gizi baik 
sebesar 76,2%, dan gizi lebih sebesar 
5,8%. Perubahan terutama pada 
prevalensi gizi buruk yaitu dari 5,4% 
tahun 2007 dan 4,9% pada tahun 2010. 
Untuk prevalensi gizi kurang naik 
sebesar  0,9%  dari  tahun  2007  dan 
tahun 2013. Sedangkan prevalensi 
status gizi balita (BB/U) di Provinsi 
Jambi sebesar 20% yaitu gizi baik 
sebesar  78,1%,  gizi  kurang  sebesar 
12,4%, gizi buruk  sebesar 3,3%, dan 
gizi lebih sebesar 6,2%. 
Faktor-faktor penyebab gizi 
kurang dapat dilihat dari penyebab 
langsung dan penyebab tidak langsung. 
Faktor penyebab langsung meliputi 
asupan makanan dan penyakit infeksi. 
Penyebab tidak langsung meliputi 
persediaan makanan di rumah, 
perawatan anak dan ibu hamil, dan 
pelayanan kesehatan. Adapun pokok 
masalah  yang  menyebabkan  gizi 
kurang yaitu kemiskinan, kurang 
pendidikan, dan kurang keterampilan, 
sedangkan akar masalah gizi kurang 
yaitu  krisis  ekonomi  langsung 
PERSAGI (1999) dalam Supariasa, dkk 
(2010). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh  Ferdous (2013), faktor 
yang signifikan berhubungan dengan 
malnutrisi yaitu keparahan penyakit, 
usia, tingkat pendidikan ibu, dan 
pendapatan keluarga. Umur memegang 
peranan   penting   dalam   penentuan 
status gizi. Penimbangan berat badan 
yang akurat tidak memiliki arti apabila 
tidak disertai dengan penentuan umur 
yang tepat. Berdasarkan karakteristik 
tersebut, maka indeks berat badan 
menurut umur digunakan sebagai salah 
satu   cara   pengukuran   status   gizi 
karena  lebih  menggambarkan  status 
gizi    seseorang    saat    ini    (current 
nutritional    status)    (Supariasa,    dkk, 
2010). Konsumsi makanan dipengaruhi 
oleh pendapatan, makanan, dan 
tersedianya  bahan  makanan 
(Supariasa, Bakri, & Fajar, 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan  oleh  Isnansyah  (2006), 
faktor-faktor yang berhubungan dengan 
status gizi  balita di  Desa Tinggarjaya 
Kecamatan Jatilawang Kabupaten 
Banyumas yaitu tingkat pendidikan ibu, 
pekerjaan  ibu,  dan  pendapatan 
keluarga. Hasil penelitian 
Taufiqurrahman (2013) menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan bermakna 
antara tingkat pengetahuan ibu tentang 
gizi dengan status gizi balita.Hasil 
penelitian Midyat, dkk (2011) 
menunjukkan anak-anak dari tingkat 
sosial ekonomi yang rendah, lebih 
banyak  mengkonsumsi  karbohidrat, 
dan kurang mengkonsumsi protein dan 
lemak. Hasil penelitian Patodo (2012) 
menunjukkan adanya korelasi yang 
signifikan antara pendapatan keluarga 
dan  pengetahuan  ibu  dengan  status 
gizi. Analisis multivariat didapatkan 
pendapatan   keluarga   adalah   faktor 
yang  paling  berhubungan  dengan 
status gizi balita (OR=2,713). Semakin 
besar pendapatan keluarga maka 
semakin baik status gizi balita dan 
sebaliknya (Patodo, 2012). Hasil 
penelitian  Permana  (2011) 
menunjukkan pola asuh gizi, status 
ekonomi, pendidikan, dan pengetahuan 
gizi merupakan faktor yang 
berhubungan dengan status gizi kurang 
pada balita. Analisis regresi logistik 
ganda menunjukkan faktor yang paling 
dominan mempengaruhi terjadinya 
status gizi kurang ialah pendidikan 
dengan nilai p = 0,012. 
Data Dinas Kesehatan Kota 
Jambi pada tahun 2012 menunjukkan 
prevalensi gizi di Kota Jambi yaitu gizi 
baik  sebesar  97,2%,  gizi  kurang 
sebesar 2,3%, gizi buruk sebesar 0,2%, 
dan  gizi  lebih  sebesar  0,3%. 
Sedangkan pada tahun 2013 prevalensi 
gizi baik sebesar 98,6%, gizi kurang 
sebesar 1,1%, gizi buruk sebesar 0,1% 
dan  gizi  lebih  sebesar  0,2%.  Survei
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awal pada 15 ibu yang memiliki balita 
dengan wawancara singkat di 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi 
pada bulan Juni 2014 menunjukkan 
bahwa sebagian besar ibu tidak bekerja 
atau hanya sebagai ibu rumah tangga 
yaitu sejumlah 8 ibu, 6 ibu bekerja 
sebagai buruh dan 1 ibu sebagai 
pedagang. Rata-rata pendapatan 
keluarga yaitu di bawah UMK Kota 
Jambi yaitu sejumlah 10 ibu dan 5 ibu 
di atas UMK Kota Jambi. Delapan ibu 
memiliki pengetahuan yang baik 
mengenai gizi dan 7 ibu memiliki 
pengetahuan yang kurang. Sedangkan 
pada balita, sebagian besar balita tidak 
mengalami penyakit infeksi dalam 3 
bulan terakhir, hanya beberapa balita 
yang mengalami penyakit infeksi. Satu 
balita mengalami diare, 1 balita 
mengalami ISPA, dan 1 balita 
mengalami batuk rejan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif analitik 
dengan   pendekatan   cross   sectional 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
tujuan untuk mempelajari adanya suatu 
dinamika korelasi (hubungan) antara 
faktor risiko dan efek, dilakukan 
menggunakan pendekatan observasi 
dan pengumpulan data sekaligus satu 
saat (Notoatmodjo, 2012). Untuk itu 
peneliti ingin mengetahui yang 
mempengaruhi status gizi baik dan gizi 
kurang pada balita . Penelitian ini 
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Payo  Selincah  Kota  Jambi  pada 
tanggal 23-27 September 2014. 
Populasi    pada    penelitian    ini 
adalah seluruh ibu memiliki balita yang 
tinggal  di  wilayah   kerja  Puskesmas 
Payo  Selincah Kota Jambi dari bulan 
Januari sampai bulan Juni tahun 2014 
sebanyak 1.303 balita. Teknik 
pengambilan sampel dengan random 
sampling sebanyak 40  balita yaitu ibu 
yang memiliki balita dan tinggal di 
wilayah  kerja  Puskesmas  Payo 
Selincah Kota Jambi. 
Pengumpulan data melalui 
pengisian kuesioner dengan cara 
wawancara  langsung  kepada 
responden untuk mendapatkan data 
tentang  hubungan  pendapatan 
keluarga, pengetahuan ibu tentang gizi, 
pekerjaan ibu dan penyakit infeksi 
dengan status gizi pada balita dan data 
yang dikumpulkan melalui laporan 
Dinkes Kota Jambi dan laporan 
Puskesmas Payo Selincah. Hasil 
perhitungan menunjukkan p-value< 
alpha (0,05), artinya secara statistik 
terdapat hubungan yang bermakna 
diantara kedua variabel yang diuji 
tersebut.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1 Hubungan Antara Pekerjaan Ibu Dengan Kejadian Status Gizi Pada Balita 
Di Wilayah Kerja Puskesmas Payo Selincah 
          Kota Jambi Tahun 2014                 
        Status Gizi Balita          
Jumlah          PvalueNo        Pekerjaan      Kurang            Baik                  
                              N       %         N       %         N       %          
 
1 Tidak Bekerja 21  52,5  8  20,0  29  72,5  0,025 
2 Bekerja 3  7,5  8  20,0  11  27,5   
Jumlah                        24     60,0    16     40,0    40     100 
Berdasarkan perhitungan pada 
tabel diperoleh p value = 0,025 jika 
dibandingkan derajat kemaknaan (P > 
0,05),  maka  dapat  dinyatakan  bahwa 
ada  hubungan  antara  pekerjaan  ibu 
dengan kejadian status gizi pada balita. 
Hasil     ini     sejalan     dengan 
penelitian      yang      dilakukan      oleh
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1 Terkena 17  42,5  5  12,5  22  55,0 
2 Tidak Terkena 7  17,5  11  27,5  18  45,0 
 Jumlah 24  60,0  16  40,0  40  100 
 
Balita 
 
 
 
Isnansyah (2006) melalui uji korelasi, 
menunjukkan adanya hubungan yang 
positif dan signifikan antara pekerjaan 
ibu dengan status gizi balita. Ibu yang 
tidak   bekerja   secara   otomatis   tidak 
akan mendapatkan penghasilan 
sehingga ada kemungkinan kurang 
mencukupi kebutuhan gizi balita sehari- 
hari, padahal asupan nutrisi yang 
dikonsumsi kemungkinan besar dapat 
mempengaruhi status gizi balita, 
sehingga butuh pengawasan dari 
keluarga agar dapat memberikan 
asupan makanan yang cukup dan 
bergizi.
Tabel 2 Hubungan Pendapatan Keluarga Dengan Kejadian 
Status Gizi Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas 
                          Payo Selincah Kota Jambi Tahun 2014    
 
No     
Pendapatan 
Keluarga 
Status Gizi Balita       
     Jumlah   
     Kurang            Baik   
Pvalue
                              N       %        N       %       N       %        
1    Rendah               19     47,5      7     17,5    26     65,0        0,050 
     2     Tinggi                    5       12,5      9     22,5    14     35,0   
             Jumlah                24      60,0     16    40,0    40     100      
Berdasarkan perhitungan pada 
tabel diperoleh p value = 0,050 jika 
dibandingkan derajat kemaknaan (P > 
0,05),  maka  dapat  dinyatakan  bahwa 
tidak ada hubungan antara pendapatan 
keluarga dengan kejadian status gizi 
pada balita. Menurut Apriadji (1986) 
dalam Departemen Gizi dan Kesehatan 
Masyarakat (2010), pendapatan 
keluarga akan Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Isnansyah (2006) melalui uji korelasi 
Spearman, menunjukkan adanya 
hubungan yang positif dan sangat 
signifikan antara pendapatan keluarga 
dengan status gizi balita. Keluarga 
dengan pendapatan yang rendah lebih 
banyak menderita gizi kurang 
dibandingkan dengan keluarga yang 
memiliki pendapatan yang cukup 
maupun     tinggi     (Supariasa,     dkk, 
2002).mempengaruhi  daya  beli 
keluarga sehingga akan berpengaruh 
terhadap  status  kesehatan. 
Kemampuan keluarga untuk membeli 
bahan makanan antara lain tergantung 
pada besar kecilnya pendapatan 
keluarga, harga bahan makanan itu 
sendiri, serta tingkat pengelolaan 
sumber daya lahan dan pekarangan. 
Keluarga dengan pendapatan terbatas 
kemungkinan besar akan kurang dapat 
memenuhi kebutuhan makanannya 
sesuai dengan zat-zat gizi yang 
dibutuhkan tubuh. 
Upaya yang dilakukan bagi 
keluarga yang memiliki pendapatan 
rendah dengan mempergunakan 
pekarangan rumah sebagai tempat 
untuk menanam berbagai macam 
tanaman  yang  mengandung  zat  gizi 
bagi anaknya.
 
Tabel 3 Hubungan Antara Riwayat Penyakit Balita Dengan Kejadian Status Gizi 
  Pada Balita Di W ilayah Kerja Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi Tahun 2014
Status Gizi Balita 
No  
Riwayat Penyakit 
     Kurang             Baik 
 
  Jumlah 
Pvalue
                                N         %        N        %       N        %           
0,032 
 
 
Berdasarkan perhitungan pada 
tabel diperoleh p value = 0,032 jika 
dibandingkan derajat kemaknaan (P > 
0,05),  maka  dapat  dinyatakan  bahwa 
ada hubungan antara riwayat penyakit 
balita dengan kejadian status gizi pada 
balita. Hasil ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ferdous
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1 Rendah 18  45,0  4  10,0  22  55,0 
2 Tinggi 6  15,0  12  30,0  18  45,0 
Juml ah 24  60,0  16  40,0  40  100 
 
 
 
 
(2013) yang menunjukkan bahwa faktor 
yang signifikan berhubungan dengan 
malnutrisi yaitu keparahan penyakit, 
usia, tingkat pendidikan ibu, dan 
pendapatan keluarga. Gizi baik secara 
umum akan meningkatkan resistensi 
tubuh terhadap berbagai penyakit 
infeksi, dan sebaliknya gizi kurang akan 
mengakibatkan seseorang rentan 
terhadap  penyakit  infeksi 
(Notoadmodjo, 2012). Hal ini perkuat 
oleh hasil penelitian Caulfield (2004) 
yang menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan  52,5%  dari  semua 
kematian pada anak-anak disebabkan 
karena kekurangan gizi dan dari angka 
kematian   tersebut,   44,8%   kematian 
pada anak disebabkan karena anak 
yang  kurang  gizi  menderita  campak 
dan 60,7% kematian pada anak 
disebabkan karena anak yang kurang 
gizi menderita diare. Namun penelitian 
yang dilakukan oleh Permana (2011) 
menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang bermakna antara faktor 
riwayat penyakit infeksi dengan 
terjadinya gizi kurang pada balita 
dengan nilai p sebesar 0,549. 
Hasil wawancara dengan 
beberapa  ibu  balita  menunjukkan 
bahwa hampir setiap hari balita makan 
jajanan  dan  jajanan  tersebut  belum 
tentu  sehat dan bersih. Hal  ini  dapat 
menyebabkan balita terkena penyakit 
infeksi. Hasil penelitian juga 
menunjukkan dari 22 balita (55%) yang 
terkena penyakit infeksi, sebanyak 22 
ibu (55%) memiliki pengetahuan yang 
rendah,   sehingga   kemungkinan   ibu 
tidak dapat memberikan perawatan 
dasar sebelum dibawa ke pelayanan 
kesehatan setempat. Sebanyak 26 ibu 
(65%) juga memiliki pendapatan 
keluarga rendah dari UMK, sehingga 
pendapatan  tersebut dapat digunakan 
untuk berobat ke tempat pelayanan 
kesehatan.Upaya yang dilakukan yaitu 
bagaimana ibu merencanakan menu 
makanan yang bergizi dan menarik 
sehingga selain dapat memenuhi gizi 
anak menjadi baik sehingga memiliki 
kekebalan terhadap penyakit infeksi 
serta membuat anak tidak jajan diluar 
untuk menghindari penyakit infeksi dari 
luar.
 
Tabel 4.Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Status Gizi Pada Balita Di 
       Wilayah Kerja Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi Tahun 2014
 
Status Gizi Balita 
No   
Pengetahuan                                                 Jumlah 
P-value
Ibu      Kurang           Baik                  
                             N       %       N       %        N        %        
0,005 
 
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan pada 
tabel diperoleh p value = 0,005 jika 
dibandingkan derajat kemaknaan (P > 
0,05),  maka  dapat  dinyatakan  bahwa 
ada hubungan antara Pengetahuan ibu 
dengan kejadian status gizi pada balita. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Patodo 
(2012) yang menunjukkan adanya 
korelasi  yang  signifikan  (p=0,026) 
antara pengetahuan ibu dan status gizi. 
Hal  ini  diperkuat  oleh  hasil  penelitian 
Taufiqurrahman (2013) yang 
menunjukkan  bahwa  terdapat 
hubungan bermakna antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang gizi dengan 
status gizi balita. Hasil penelitian 
Permana  (2011) dengan analisis  Chi- 
square mendukung hasil penelitian 
Patodo (2012) dan Taufiqurrahman 
(2013) yang menunjukkan bahwa 
pengetahuan   gizi   merupakan   faktor 
yang berhubungan dengan status gizi 
kurang pada balita dengan signifikansi
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0,000. Jika pengetahuan masyarakat 
tentang gizi kurang, maka masyarakat 
kurang  memperhatikan  asupan 
makanan  yang  baik  sehingga  status 
gizi balita menjadi kurang. 
Adanya hubungan antara faktor 
pengetahuan ibu tentang gizi dengan 
status gizi baik dan gizi kurang pada 
balita di Puskesmas Kebun Handil 
dikarenakan   tingkat   pendidikan   ibu 
yang rendah tidak selalu menunjukkan 
pengetahuan ibu tentang gizi yang 
kurang. Hal ini dibuktikan dari hasil 
penelitian yang menunjukkan sebagian 
besar ibu memiliki pendidikan yang 
rendah, namun ada 18 ibu (45%) 
memiliki pengetahuan yang tinggi 
mengenai gizi. 
Pengetahuan yang baik dapat 
dimanfaatkan untuk dapat memenuhi 
zat-zat  gizi  yang   dibutuhkan   tubuh. 
Hasil wawancara dengan kader 
posyandu mendapatkan temuan bahwa 
terkadang di Puskesmas Kebun Handil 
diadakan penyuluhan kesehatan, 
sehingga walaupun ibu memiliki 
pendidikan yang rendah namun belum 
tentu  memiliki  pengetahuan  yang 
kurang mengenai gizi. 
 
SIMPULAN 
 
Hasil pembahasan, data 
penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi status gizi baik dan gizi 
kurang pada balita di wilayah kerja 
Puskesmas Payo Selincah Kota Jambi 
Tahun  2014,  menunjukan  ada 
hubungan antara pekerjaan ibu dengan 
kejadian status gizi pada balita; ada 
hubungan antara pendapatan keluarga 
dengan kejadian status gizi pada balita; 
ada hubungan antara riwayat penyakit 
balita dengan kejadian status gizi pada 
balita; ada hubungan antara 
pengetahuan  ibu  dengan  kejadian 
status gizi pada balita. 
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